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ABSTRAK 
Ade Indras Arifin, 2014. “Analisis Urugan Tanah Dengan Alat Berat Di Telukan 
Kabupaten Sukoharjo” Tugas Akhir, Progam Studi Diploma III Teknik Sipil 
Infrastruktur Perkotaan, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Pengurugan dilakukan di Pabrik Telukan Kabupaten Sukoharjo. Pengurugan tanah 
adalah langkah yang harus dilakukan sebelum mendirikan bangunan pada tanah 
dengan elevasi rendah agar elevasi dapat memenuhi rencana. Karena fungsinya 
sebagai tanah pengisi maka kepadatan tanah harus baik agar memenuhi syarat 
sebagai landasan.  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif evaluasi 
dalam pengurugan. Metode ini digunakan untuk mengetahui jenis, dan jumlah alat 
berat serta besarnya biaya pengurugan menggunakan alat berat. 
 
Hasil analisis meniunjukan bahwa jenis dan jumlah alat berat yang digunakan 
untuk proses pengurugan tanah adalah Vibro Roller sebanyak 8 unit. Bulldozer 
Komatsu D21 sebanyak 2 unit, Excavator Komatsu 140 SR sebanyak 1 unit dan 
Dumptruck sebanyak 8 unit. Biaya pengurugan tanah menggunakan alat berat 
untuk volume pekerjaan22.654,18  m³ sebesar Rp 1.556.170.220,00 , sedangkan 
biaya real yang dikeluarkan pengusaha adalah Rp. 1.183.210.700,00 
 












                            ABSTRACT  
Ade Indras Arifin, 2014. "Analysis of Soil With Heavy Equipment In Telukan 
Sukoharjo" Final Project, Program in Civil Engineering Diploma Studies Urban 
Infrastructure, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 
University Sebelas Maret Surakarta.  
 
Fiil land is a step that must be done before building on land with low elevation in 
order to fulfill the plan. Because of its function as a filler soil then the soil must be 
well density in order to qualify as a foundation.  
 
The method used in this research is descriptive method of evaluation in reclaming 
land. This method is used to determine the type and amount of heavy equipment 
and the cost of hoarding using heavy equipment.  
 
The analysis showed that the type and amount of heavy equipment used to process 
the soil is Vibro Roller 8 units. Komatsu Bulldozer D21 2 units of Komatsu 
Excavator SR 140 and Dumptruck 1 unit and 8 units. Cost reclaming land use 
heavy equipment to the volume 22.654, 18 m³ of Rp 1,556,170,220.00,  while the 
real costs incurred entrepreneur is Rp. 1,183,210,700.00  
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